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ABSTRAK

Novia Diana. 2024. Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Kedisiplinan Belajar
Peserta Didik di TPA Mushalla Al-Hikmah Padusunan Kota Pariaman. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kurangnya kedisiplinan belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran di TPA Mushalla Al-Hikmah Padusunan
Kota Pariaman. Hal ini disebabkan oleh rendahnya perhatian orang tua kepada
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran perhatian orang tua
pada peserta didik, gambaran kedisiplinan belajar dari peserta didik, dan melihat
hubungan perhatian orang tua dengan kedisiplinan belajar peserta didik di TPA
Mushalla Al-Hikmah Padusunan Kota Pariaman.

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan jenis korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelompok Al-Quran
yang terdaftar di TPA Mushalla Al-Hikmah Kampung Baru Padusunan Kota
Pariaman yang berjumlah 39 orang. Sampel dalam penelitian ini mengunakan
teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket. Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pedomen kuesioner. Teknik analisi data menggunakan
rumus persentase dan rumus pearson product moment correlation.

Hasil penelitian menujukan bahwa (1) perhatian orang tua pada peserta
didik dikategorikan rendah, (2) kedisiplinan belajar peserta didik pada peserta
didik dikategorikan rendah, (3) terdapat hubungan yang sangat signifikan antara
perhatian orang tua dengan kedisiplinan belajar peserta didik di TPA Mushalla Al-
Hikmah Padusunan Kota Pariaman. Selanjutnya saran peneliti berikan adalah
kepada orang tua diharapkan dapat memperhatikan proses belajar anak mulai dari
rumah mulai komunikasi yang baik dan perhatian terhadap kebutuhan belajar di
rumah. Kemudian diharapkan juga kepada peserta didik agar lebih meningkatkan
kedisiplinan belajar atas kemauan dan motivasi diri sendiri bukan tergantung
dorongan orang tua dan pendidik. Dan diharapkan kepada pengurus dan pendidik
agar memberikan pembelajaran yang lebih menarik dengan metode terbaru
sehingga peserta didik rajin mengikuti kegiatan proses pembelajaran.

Kata Kunci: kedisiplinan, perhatian, orang tua, belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikatnya pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang diperlukan oleh
manusia untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya, dan diharapkan dari proses
pendidikan tersebut membuat taraf kehidupan manusia menjadi lebih baik.
Pendidikan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengupayakan
dalam mewujudkan generasi yang mampu bersikap bijak dalam bertindak,
mempunyai pikiran yang cerdas, dan berilmu pengetahuan. Pendidikan adalah
bentuk usaha yang sadar dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta didik
dengan membuat suasana belajar yang aktif dengan tujuan pendidikan yang
dilakukan tersebut bisa berjalan dengan lancar, sehingga dari hal tersebut
membuat perkembangan potensi yang ada dalam diri peserta didik, serta
membentuk perkembangan yang baik dari segi keterampilan, berakhlak,
kecerdasan, bidang keagamaan, bangsa, dan negara (Ismaniar et al., 2023).

Ada tiga jenis pendidikan di antaranya yaitu: Pendidikan informal yang
didapat dari keluarga, pendidikan nonformal yang didapat dari masyarakat, dan
pendidikan nonformal yang diperoleh di sekolah. Ketiga jenis pendidikan tersebut
berupaya saling melengkapi satu sama lain, agar pendidikan yang diperoleh
menjadi optimal. Maka dari hal tersebutlah membuat pendidikan menjadi tolak
ukur kebutuhan bagi setiap orang untuk mengikatkan kualitas dari dirinya. Untuk
meningkatkan kecerdasan bangsa tidak hanya berdasarkan pada proses pendidikan

formal saja, tapi juga didukung oleh pendidikan informal yang didapat oleh



seseorang dari keluarganya, dan pendidikan nonformal yang didapatkan dari
lingkungan masyarakat sekitar (Hardiyanto & Hatimah, 2023).

Pendidikan Nonformal (PNF) merupakan suatu upaya pendidikan yang
dilakukan secara sadar, di mana upaya ini dilakukan untuk mengembangkan
potensi Sumber Daya Manusia (SDM) supaya mempunyai sikap, keterampilan,
pengetahuan dan daya saing dalam memperoleh berbagai peluang yang ada di
lingkungan sekitarnya. SDM yang memiliki perkembangan, tentu berorientasi
pada masa depan, serta berorientasi bagaimana membentuk pertumbuhan dan
perkembangan dalam perihal pembangunan (Sumarlin & Solfema, 2023). Taman
Pendidikan Al-Quran (TPA) adalah suatu lembaga yang mewadahi proses
pendidikan, di mana pendidikan TPA ini diselenggarakan dengan jalur sistem
pendidikan nonformal/PLS yang proses pendidikannya berfokus pada pendidikan
agama islam di kehidupan masyarakat (Gusnita & Solfema, 2022).

Perhatian menurut Sriyanti dalam Sya’diyah (2020) ialah suatu kegiatan
dari seseorang yamg berpusat pada suatu subjek atau objek. Dalam hal belajar,
anak menjadi subjek perhatian dari orang tua. Permasalahan yang sangat penting
diperhatikan dalam pross pembelajaran ialah kedisiplinan seseorang. Suatu subjek
atau objek tidak akan mencapai target yang optimal ketika tidak adanya kesadaran
dalam melakukan berbagai aturan yang telah ditetapkan sebelum proses
pembelajaran itu dilakukan. Seorang peserta didik mesti mempunyai kedisiplinan
dengan melaksanakan latihan, di mana latihan dalam memperkuat dirinya agar
senantiasa bisa mengontrol diri dan patuh terhadap peraturan yang berlaku, tentu

peraturan tersebut untuk kebaikan dari peserta didik juga. Kedisiplinan yang baik



dan bagus terjadi ketika peserta didik itu muncul atas kesadaran diri sendiri, bukan
kedisiplinan disebabkan karena pengawasan orang lain. Rasa kedisiplinan yang
timbul karena kesadaran diri sendiri cenderung bisa bertahan lebih lama.

Kedisiplinan bisa muncul dan dirasakan melalui pelatihan, dan kebiasaan
yang mesti dimulai dari proses pendidikan informal dalam keluarga. Kedisiplinan
yang kuat pada anak mesti dilatih secara terus menurus dimulai ketika seseorang
dalam masa kanak-kanak sampai anak itu terus berkembang dan mengalami
pertumbuhan dalam kehidupannya (Sugiarto et al., 2019). Maka kedisiplinan yang
kuat akan melekat dalam diri anak tersebut. Peserta didik akan mengalami
keberhasilan dalam proses pembelajaran ketika peserta didik itu membiasakan
dirinya untuk senantiasa disiplin saat belajar. Susana sekolah dan kelas akan tidak
kondusif ketika peserta didik tidak mempunyai kedisiplinan yang baik.
Kedisiplinan akan membuat lingkungan yang nyaman dan kondusif terhadap
poses pembelajaran bagi peserta didik. Jalan bagai peserta didik supaya bisa
sukses dalam berbagai kehidupan salah satunya karena faktor kedisiplinan yang
diterapkan dalam dirinya. Sebab, ketika seseorang disiplin, maka seseorang itu
akan menaati segala aturan yang baik dalam lingkungan, serta norma-norma yang
berlaku dalam lingkungan masyarakat tersebut.

Pengaruh lingkungan dari setiap anak seperti lingkungan informal dan
lingkungan nonformal yang berbeda, maka akan terlihat dari perbedaan tingkat
kedisiplinan anak di sekolah dan sebagainya (Sya’diyah, 2020). Lingkungan
keluarga sangat penting dalam membentuk anak agar mempunyai kedisiplinan

yang baik, ketika lingkungan di mana tempat anak berada kurang baik, seperti



hubungan antara orang tua yang kurang harmonis, serta dukungan yang kurang
dalam keluarga, maka akan berpengaruh juga terhadap karakter anak: salah
satunya kedisiplinan yang kurang dalam diri anak tersebut. Agar tercapai prestasi
anak yang baik, maka diperlukan perhatian yang cukup dari keluarga, misal
memperhatikan anak ketika belajar berupa interaksi orang tua dengan anak
menanyakan tentang bagaimana harinya di sekolah, apakah ada yang bisa dibantu
oleh orang tua dan sebagainya, maka anak akan merasa nyaman, dan
menimbulkan semangat dalam melakukan proses pembelajaran. Anak akan
merasakan ambisi yang kuat dalam mencapai sesuatu, dan kemudahan dalam
belajar ketika orang tua tersebut memberikan dukungan yang cukup, dan motivasi
pada anak yang baik, supaya bisa menjadi orang yang sukses kelak di masa depan.

Peran orang tua tidak bisa diabaikan dalam keberhasilan dan kemajuan
pendidikan di suatu negara. Sebab pendidikan yang paling utama dirasakan oleh
anak adalah proses pendidikan yang dilaksanakan di rumah. Maka dari itu, perlu
keoptimalan proses pendidikan yang diberikan pada anak, dimulai dari proses
pendidikan di rumah. Oleh sebab itu, orang tua mempunyai pengaruh yang besar
dalam meningkatkan kualitas pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga
pendidikan dalam negara menjadi maju (Ishom, 2008).

Proses pendidikan untuk membentuk anak menjadi orang yang disiplin
dimulai dari pendidikan dalam keluarga. Maka dari itu, diharapkan orang tua
memberikan dukungan yang cukup pada anak, supaya anak mempunyai
perkembangan yang baik dalam segi motivasi dan keinginan supaya menjadi anak

yang berguna bagi bangsa dan negara. Hal ini sejalan dengan teori yang



dinyatakan oleh Tu’u (2014) menyatakan bahwa yang menjadi faktor penting
dalam membentuk dan mempengaruhi seseorang supaya punya kedisiplinan
dalam belajar disebabkan lingkungan keluarga, latihan disiplin, teladan, hukuman,
alat pendidikan, ketaatan, dan kesadaran diri. Serta diperkuat oleh teori dari Rini
(2015) yang menyatakan ketika perhatian yang diberikan oleh orang tua semakin
besar pada anaknya, maka kedisiplinan belajar anak akan semakin tinggi juga.
Ada kemanfaatan yang sangat besar ketika seseorang mempunyai kedisiplinan
yang besar dalam belajar, sebab ketika seorang disiplin dalam berbagai hal, salah
satunya disiplin dalam belajar akan membuat perkembangan dan pertumbuhan
semakin pesat, dan membuat perubahan dalam diri seseorang yang teratur dan taat
sesuai ketentuan berlaku di lingkungan anak tersebut berada.

TPA Mushalla Al-Hikmah Kampung Baru Padusunan berada di Dusun
Labuah Raya, Kecamatan Pariaman Timur, Kota Pariaman. Jumlah peserta didik
dalam kelompok Al-Quran di TPA Mushalla Al-Hikmah adalah 39 peserta didik
Jumlah peserta tersebut bisa dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Jumlah Peserta Didik TPA Mushalla Al-Hikmah Padusunan
No. Kelompok Jumlah

1 Al-Quran 39
Sumber: Guru TPA Mushalla Al-Hikmah Kampung Kampung Baru Padusunan

Berdasarkan distribusi tabel di atas dapat diketahui bahwa ada sebanyak 39
peserta didik dalam kelompok yang masuk tahapan pembelajaran Al-Quran, maka
kelompok tersebutlah menjadi fokus peneliti melakukan kegiatan penelitian ini.
Hal ini dikarenakan dengan fokus data yang peneliti peroleh yaitu data primer, di
mana data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden penelitian

dengan kategori sudah bisa membaca dan menulis secara baik.



Proses kegiatan pembelajaran di TPA Surau Al-Hikmah Padusunan tidak
sekadar memfokuskan belajar membaca Al-Quran, namun juga memberikan
variasi ketika penyampaian materi pembelajaran, contohnya bacaan salat wajib
lima waktu, ayat pendek, membaca iqra dari tingkatan awal, belajar doa harian,
serat mengetahui nama malaikat dan para nabi. Kegiatan pembelajaran di TPA
Surau Al-Hikmah dimulai pada pukul 18.30 sampai pukul 20.00. Kegiatan TPA
dilaksanakan dari hari Senin sampai hari Sabtu, dan setiap hari Minggu subuh
dilaksanakan didikan subuh bersama. Pendidik yang memberikan pendidikan di
TPA tersebut bisa dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 2. Daftar Nama Pendidik TPA Mushalla Al-Hikmah Padusunan

No. Nama Jabatan
1. | Deni Riski Pratama, S.Pd. Ketua Pengurus Surau
2. | Nurmaini Guru Mengaji
3 Andika Pratama Guru Mengaji

Sumber.: Guru TPA Mushalla Al-Hikmah Kampung Baru Padusunan

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dari
tanggal 6 Maret sampai dengan 11 Maret 2023 bersama dengan pendidik (guru
mengaji) TPA yaitu Ibu Nurmaini, menjelaskan bahwa banyaknya peserta didik
yang tidak hadir dan ada juga peserta yang tidak datang tepat waktu atau saat
pembelajaran dimulai masih ada yang kurang fokus pada pembelajaran, tidak
mengerjakan tugas dengan baik serta tidak disiplin mematuhi aturan dan tidak
bertanggung jawab dalam pembelajaran. Mengenai kedisiplinan peserta didik bisa

dilihat dari tabel di bawah ini:



Tabel 3. Data Kedisiplinan Peserta Didik Kelompok Al-Quran

Aspek yang Diamati
No. | oV | Jumlah | oo | Tidak Tidak | 1%
E84 | peserta ¢ Mengerjakan | menaati erianggung
Jawab
Tugas peraturan
) Senin/
' 6-3- 39 18 Orang 8 Orang 6 Orang 3 Orang
2023
Selasa/
) 7-3- 39 17 Orang 9 Orang 5 Orang 4 Orang
' 2023
Rabu/
3 8-3- 39 19 Orang 8 Orang 4 Orang 5 Orang
' 2023
Kamis/
4 9-3- 39 16 Orang 4 Orang 6 Orang 4 Orang
) 2023
Jumat/
5. 10-3- 39 16 Orang 7 Orang 3 Orang 2 Orang
2023
Sabtu
6. 11-3- 39 17 Orang 8 Orang 2 Orang 6 Orang
2022
Senin/
7. 13-3- 39 23 Orang 5 Orang 7 Orang 5 Orang
2023
Rata-Rata (Mean) 18 7 4,7 4,1
Persentase 46,2% 17,9% 12,1% 10,6%

Sumber: Hasil Observasi di Mushalla Al-Hikmah Kampung Baru Padusunan
Berdasarkan distribusi tabel di atas dapat diketahui bahwa dari tujuh kali

pertemuan kegiatan pembelajaran di TPA Mushalla Al-Hikmah Padusunan
tersebut masih terlihat rendahnya kedisiplinan peserta didik. Terlihat tingkat
kehadiran selama tujuh kalai pertemuan ada sebanyak 45,6% peserta didik yang
hadir, maka yang tidak hadir ada sebanyak 54,6% peserta didik. Masih ada peserta
didik yang tidak mengerjakan tugas pembelajaran yaitu sebanyak 17,9%, serta
tidak disiplin mematuhi aturan sebanyak 12,1%, dan tidak bertanggung jawab

dalam pembelajaran sebanyak 10,6% peserta didik di TPA tersebut.




Menurut Unaradjan dalam Pratiwi (2022), faktor yang dapat
mempengaruhi disiplin belajar ialah dua yaitu yang pertama karena faktor internal
dan yang kedau karena eksternal. (1) Faktor internal merupakan faktor yang ada
dalam diri peserta didik yang bisa mempengaruhi faktor yang muncul dari dalam
diri peserta didik itu sendiri, tentu akan mempengaruhi kegiatan belajar dari
peserta didik tersebut. Ada dua faktor internal yang dapat mempengaruhi
kedisiplinan belajar tersebut yaitu internal psikis dan fisik. Yang dimaksud dengan
keadaan psikis ialah keadaan yang sehat dan normal dari segi mental atau psikis
yang ada dalam diri peserta didik, serta melakukan penghayatan mengenai
berbagai norma yang ada di masyarakat tersebut; (2) Faktor eksternal adalah
faktor kedisiplinan dari peserta didik yang dipengaruhi dari lingkungan luar, di
antaranya yaitu: (1) Keadaan masyarakat, berhasil atau tidak kedisiplinan belajar
dipengaruhi oleh keadaan masyarakat, maka dari itu perlu kestabilan kondisi
masyarakat dalam membentuk peserta didik dalam kedisiplinan belajarnya; (2)
Keadaan sekolah, kedisiplinan belajar dari peserta didik dipengaruhi oleh
bagaimana keadaan sekolah tersebut dari segi prasarana dan saran yang memadai;
(3) Keadaan keluarga, dalam membentuk kedisiplinan belajar anak yang paling
penting dimulai dari dalam keluarga, sebab keluarga adalah lingkungan pertama
yang dirasakan anak dalam membentuk kedisiplinan belajar yang baik.

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan
mengetahui lebih lanjut tentang “Hubungan Perhatian Orang Tua dengan
Kedisiplinan Belajar Peserta Didik di TPA Mushalla Al-Hikmah Padusunan

Kota Pariaman’’,



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan belajar menurut Tu’u (2014) dapat diidentifikasi dari
yang peneliti temui ialah:
1. Lingkungan Kelurga.
2. Ketaatan.
3. Kesadaran diri.
4. Keteladanan.

5. Latihan disiplin.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, mengingat terdapatnya
keterbatasan waktu, serta kemampuan peneliti, maka peneliti harus memberi
batasanmasalah yang hendak diteliti agar penelitian ini lebih terfokus pada
hubungan perhatian orang tua dengan kedisiplinan belajar peserta didik di TPA

Mushalla Al-Hikmah Padusunan Kota Pariaman.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perhatian orang tua pada peserta didik di TPA Mushalla Al-
Hikmah Padusunan Kota Pariaman?
2. Bagaimana kedisiplinan belajar dari peserta didik di TPA Mushalla Al-

Hikmah Padusunan Kota Pariaman?
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3. Apakah ada terdapat hubungan perhatian orang tua dengan kedisiplinan

belajar Peserta didik di TPA Mushalla Al-Hikmah Padusunan Kota Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk melihat gambaran perhatian orang tua pada peserta didik di TPA
Mushalla Al-Hikmah Padusunan Kota Pariaman.
2. Untuk melihat gambaran kedisiplinan belajar dari peserta didik di TPA
Mushalla Al-Hikmah Padusunan Kota Pariaman.
3. Untuk mengetahui hubungan perhatian orang tua dengan kedisiplinan belajar

Peserta didik di TPA Mushalla Al-Hikmah Padusunan Kota Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Berdasar pada tujuan penelitian tersebut, terdapat manfaat yang
diharapkan dari kegiatan penelitian ini yaitu:
1. Secara Teoritis

Manfaat penelitian ini adalah sebagai masukan dan menambah wawasan di
bidang keilmuan dan pengetahuan mengenai pendidikan nonformal, di mana TPA
adalah salah satu proses pembelajaran dan pendidikan yang dilakukan di luar
sistem pendidikan formal.
2. Secara Praktis

Secara praktis manfaat hasil penelitian ini yang nantinya agar dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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a. Sebagai masukan bagi Pendidik, bermanfaat untuk menambah ilmu
pengetahuan bagi pendidikan agar bisa meningkatkan kualitas dan kuantitas
pembelajaran.

b. Sebagai masukan kepada peserta didik, agar bisa menjadi tolak ukur penilian
diri dalam belajarnya, sehingga bisa menjadi rujukan untuk mengoreksi diri
masing-masing

c. Sebagai masukan bagi orang tua, agar bisa memberi perhatian mengenai

peningkatan mutu pendidikan anaknya yakni motivasi belajarnya.

G. Definisi Operasional
Untuk menyamakan komsep dalam penelitian ini agar tidak terjadi
kesalahan penafsiran maka perlu diberikan definisi yang kongkrit dan spesifik

terhadap semua objek yang diteliti.

1. Perhatian Orang Tua (X)

Menurut Suryabrata dalam Jefri & Nurjanah (2022) perhatian merupakan
suatu pemusatan yang timbul dari psikis seseorang, di mana hal tersebut mengarah
pada suatu subjek atau objek. Perhatian Orang tua menurut Alam (2020) adalah
kesadaran yang timbul dalam diri orang tua agar bisa memperhatikan dan punya
rasa peduli terhadap anaknya, terkhusus dalam memenuhi dan memberikan
keperluan anaknya berupa: kebutuhan materi dan kebutuhan emosional, supaya
anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang baik.

Peranan dari orang tua sangat penting dalam membentuk peserta didik
dalam hal keberhasilan pendidikan anak tersebut, sebab peranan orang tua paling

dekat pada anak, hal itu dimulai dari: edukator (pendidik), pembimbing,
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fasilitator, pendorong bagi anaknya (Ismaniar, 2020). Orang Tua dalam keluarga
wajib memberikan perhatian dan melakukan peranan yang baik sebagai orang tua
pada anaknya.

Perhatian orang tua merupakan segala bentuk keterlibatan, dorongan dan
usaha dalam proses aktivitas pembelajaran, baik itu proses pembelajaran yang
dilakukan di sekolah maupun proses pembelajaran yang dilakukan di rumah
(Widyanti, 2019). Berbagai indikator perhatian dari orang tua menurut pendapat
Slameto (2015) yaitu memenuhi kebutuhan belajar anak, memberikan bimbingan
serta membantu kesulitannya;, memberikan contoh, memberikan punishment
(hukuman), dan memberikan reward (penghargaan).

Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan perhatian dari orang tua
adalah upaya diberikan oleh orang tua pada anaknya yang timbul atas kesadaran
diri untuk memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak, serta memenuhi
segala kebutuhan anak berupa kebutuhan dari materi dan kebutuhan emosional
untuk bisa berkembang lebih baik.

2. Kedisiplinan Belajar (Y)

Disiplin belajar menurut A. S. Moenir dalam Pratama & Sembiring (2023)
adalah bentuk ketaatan dalam diri seseorang terhadap peraturan, baik itu peraturan
yang dibut secara tertulis maupun peraturan berdasarkan moral atau tidak tertulis
yang telah ditentukan dalam lingkungan masyarakat. Sementara menurut Slameto
dalam Sugiarti et al., (2022) belajar adalah suatu proses perubahan dalam diri
seseorang berupa perubahan prilaku menjadi lebih baik sebagai hasil dari proses

interaksi terhadap lingkungan tempat seorang itu.
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Supaya peserta didik lebih berkembang dan maju ketika proses belajar
menurut Slameto dalam Sugiarti et al.,, (2022) maka peserta didik harus
mempunyai kedisiplinan dalam proses pembelajaran, baik itu proses pembelajaran
yang dilakukan di rumah, sekolah sampai pada proses pembelajaran yang
dilakukan dalam perpustakaan. Indikator tersebut dikembangkan penelitian ini
menurut Tu’u (2014) yaitu: disiplin dalam masuk (kehadiran) ke TPA, disiplin
dalam mengikuti pelajaran di TPA, disiplin dalam mengerjakan tugas, dan disiplin
dalam menaati tata tertib TPA.

Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan disiplin belajar adalah
upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk taat dan patuh terhadap proses
pembelajaran yang ada di lingkungannya, ketika seorang memiliki ketaatan dalam
mengikuti proses belajar, dan disiplin menjalani proses pembelajaran maka akan

memperoleh hasil belajar yang meningkat.



